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METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian Dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan pendekatan
kuantitatif.Penelitian kuantitatif yaitu penelitian dengan menggunakan data
yang berbentuk angka.*®

Penelitian ini menggunakan pendetan deskriptif, hal ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa penelitian ini mengungkapkan tentang gejala peristiwa
dan kejadian apa adanya atau apa yang sebenarnya terjadi. Penelitian deskriptif
adalah salah satu penelitian yang bertujuan mendeskripsikan secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat populasi tertentu atau

mencoba menggambarkan fenomena secara ideal.*

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Yang menjadi lokasi penelitian penulisan ini adalah di Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau. JI. H.R Soebrantas No. 155 KM 18 Simpang Baru Panam, Pekanbaru

28293. Waktu penelitian ini diperkirakan selama satu semester.

%8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: BINA
AKSARA, 1985), hal 12.

¥A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & penelitian Gabungan,
(Jakarta:Kencana, 2014), hal 62.
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2. Waktu Penelitian

Tabel 3.1
Jadwal Pelaksanaan

Pelaksanaan Penelitian

No | Uraian Kegiatan Nov | Des | Jan Feb Mar Apr Ket

Pembuatan proposal
Penelitian

Perbaikan Proposal

[N

Seminar Proposal

Penyusunan Instrumen

Pengumpulan data

Pengolahan Data

Pembuatan laporan

O|IN|oOOJOalb|lW]DN

Persentase hasil/sidang

C. Populasi dan Sampel
Menurut Arikunto Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan BKI angkatan
2014. Menurut data yang ada, mahasiswa angkatan 2014 berjumlah 53 orang.
Lokal A berjumlah 28 Orang dan Lokal B berjumlah 25 Orang.Dari jumlah
populasi yang ada maka peneliti menggunakan metode sampel total (total
sampling), yaitu seluruh populasi menjadi anggota atau responden yang akan

dijadikan sampel.*°

“OSuharsimi Arikunto, ibid, hal 90.
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D. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket atau Kuesioner

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pernyataan kepada responden untuk dijawabnya.*
skala yang digunakan dalam penelitian ini skala likert yaitu skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang suatu objek atau fenomena tertentu. Skala Likert
memiliki dua bentuk penyataan yaitu pernyataan positif dan negatif.

Untuk pernyataan positif, masing-masing kategori jawaban diberi skor

sebagi berikut:

a. Sangat Setuju(SS) = diberi skor 5
b. Setuju (S) = diberi skor 4
c. Kurang Setuju (KS) = diberi skor 3
d. Tidak Setuju (TS) = diberi skor 2
e. Sangat Tidak Setuju (STS) = diberi skor 1

f.

Untuk pernyataan negatif, masing-masing kategori jawaban diberi skor

sebagi berikut:

a. Sangat Setuju(SS) = diberi skor 1
b. Setuju (S) = diberi skor 2
c. Kurang Setuju (KS) = diberi skor 3
d. Tidak setuju (TS) = diberi skor 4

e. Sangat tidak Setuju (STS) diberi skor 5.%

* Syofiyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan
Perhitungan Manual dan SPSS (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2013), 21.
*2 Syofiyan Siregar, Ibid, 25
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2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan dalam melengkapi
data-data yang sudah ada seperti buku-buku, majalah, dokumen, majalah,

notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.*

E. Uji Instrument
Peneliti harus menguji coba instrumen untuk mendapatkan validitas dan
reliabilitas instrument yang tinggi. Ketepatan dan kehandalan instrument dalam
mengukur variabel-variabel penelitian akan memutuskan hasil penelitian yang
baik.
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan
valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara
tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana
data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas
yang dimaksud.*
Untuk mengukur validitas digunakan analisis faktor yakni
mengkorelasikan skor item instrumen dan skor totalnya dengan bantuan

program SPSS 17.0 for windows.

*Suharsimi Arikunto, Op.Cit, 231
*Suharsimi Arikunto, Ibid, 169
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Validitas suatu butir pertanyaan dapat dilihat pada output SPSS,
yakni dengan membandingkan nilai hitung dengan nilai tabel. Apabila
nilai hitung lebih besar dari nilai tabel maka dapat dikatakan item tersebut
valid, sebaliknya apabila nilai hitung lebih rendah dari nilai tabel maka
disimpulkan item tersebut tidak valid sehingga perlu diganti atau
digugurkan.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang
sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat
dipercaya juga. Instrumen dikatakan reliabel jika alat ukur tersebut
menunjukkan hasil yang konsisten, sehingga instrumen tersebut dapat
digunakan secara aman karena dapat bekerja dengan baik pada waktu dan
kondisi yang berbeda.*

Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dengan bantuan
program SPSS 17.0 for windows.

a. AnalisisHipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi.

Persyaratan yang harus dipenuhi untuk analisis korelasi, yaitu:

45Suharsimi Arikunto, Ibid, 178.
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b. Uji Normalitas
Uji normalitas menggunakan teknik analisis Colmogorav-

Smirnov Test dengan program SPSS versi 17 pada probabilitas a =

0,05. Berikut hipotesis yang diajukan untuk uji normalitas:

Ha : Data berdistribusi normal

Ho : Data tidak berdistribusi normal

Dasar pengambilan keputusan:

a) Jika skor Asymp. Sig. > a = 0,05 maka Ha diterima, artinya data
berdistribusi normal.

b) Jika skor Asymp. Sign. < a = 0,05 maka Ha ditolak, artinya data
tidak

c) berdistribusi normal.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan peneliti untuk menganalisa dan
mengetahui apakah diantara variabel Independent (X) yaitu Konsep diri dengan
variabel Dependent(Y) yaitu perencanaan karir mahasiswa adalah kuantitatif
yang dapat memperlihatkan hubungan satu dengan yang lain. Dalam penelitian
ini korelasi yang digunakan adalah Korelasi Product Moment, karena jumlah
variabel terdiri dari dua jenis, yaitu Konsep diri Variabel X dan perencanaan
karir mahasiswa sebagai Variabel Y.

UntukmengetahuiHubungan antarakonsep Diri dengan perencanaan
karir mahasiswamaka data tersebutdiolahmelaluiteknikanalisiskorelasiproduct

moment karenakeduavariablemerupakanvariabel yang berbentukordinal.
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Tabel 3.2

Pedoman Interprestasi Nilai Korelasi Variable Penelitian®®
Korelasi Tingkat Hubungan
0.800 hingga 1.000 Hubungan Sangat Kuat
0.600 hingga 0.799 Hubungan kuat
0.400 hingga 0.599 Hubungan sedang
0.200 hingga 0.399 Hubungan Rendah
0.01 hingga 0.199 Hubungan Rendah
.00 Tiada Kolerasi

Untuk menganalisis data penulis menggunakan bantuan perangkat
komputer melalui program SPSS (Statistical Product and Service Solutions)

versi 17.0for windows.

*®|skandar, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,(Jakarta:GP Press, 2009) hal
127.



